BAB 11
KETENTUAN TENTANG JARIMAH DAN MALPRAKTEK MEDIS

A. Ketentuan Tentang Jarimah
1. Pengertian Jarimah

Jarimah (tindak pidana) berasal dari kata>¥) yang berarti
berusaha dan bekerja yang dalam hal ini khususky#ngertian usaha
yang tidak baik atau dibenci oleh manusia. Darigeetan tersebut
dapatlah ditarik definisi yang jelas bahwa pengearfarimah secara
bahasa adalah melakukan setiap perbuatan yang mmeeryy dari
kebenaran, keadilan, dan jalan yang lurus (agarBadangkagarimah
menurut istilah adalah perbuatan- perbuatan yalagadig olehsyara’,
yang diancam dengan hukuntzad danta’zir.?

Akan tetapi kebanyakan pafagaha memaknaijarimah sebagai
perbuatan mengenai jiwa orang atau anggota badperts membunuh,
melukai, memukul, menggugurkan kandungan, dan séfgy yang
dilarang olehsyara. Namun sebagian ulama membedakan perbuatan
yang mengenai jiwa orang atau anggota badan. AttaRugahayang

membatasi pemakaian kata-kgtemah kepadahududdangishashsaja®

! Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Is|adakarta: Sinar
Grafika, Cet. ke-2, h. 9

Zbid., h. 9

¥ Ahmad Hanafi,Asas-asas Hukum Pidana Isladiekarta: Bulan Bintang, Cet. ke-5,
1993, h. 2
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2. Unsur-Unsur Jarimah
Suatu perbuatan dikatakan sebagaiimah (tindak pidana)
manakala memenuhi tiga unsur sebagai berikut:
a. Rukun Syar’i (unsur formil), yaitu nash yang melarang perbuatan
dan mengancam perbuatarhbpnya.

Hal ini sesuai dengan kaidah syari’at Islam yarmploeyi :
il 235 08 & SaRD Jad ¥ &4y
Artinya: “Sebelum ada nash (ketentuan), tidak ad&um bagi
perbuatan orang-orang yang berakal sehat”.

b. Rukun Maddi (unsur materiil), yaitu adanya tingkah laku yang
membentuljarimah, baik perbuatan-perbuatan nyata ataupun sikap
tidak berbuat. Perbuatan-perbuatan tersebut adekatalah selesai
dilakukan dan adakalanya tidak selesai karena elo@bssebab dari
luar. Jarimahyang tidak selesai ini dalam hukum pidana Indonesia
disebut perbuatan percobaan. Disamping itu, pesbya¢rbuatan
tersebut adakalanya dilakukan oleh seorang danafmersama
dengan orang lain, dalam hukum pidana Indonesiaimamakan
dengan turut serta melakukgmimah.®

c. Rukun Adabi (unsur moril), yaitu seorangukallaf yang dapat

dimintai pertanggungjawaban badapjarimah yang diperbuatnya.

* Ahmad Wardi MuslichQp. Cit.,h. 29

® Ibid., h. 59

® Mukallaf ialah seorang muslim yang telah akil bdlilewasa), sehingga orang tersebut
mengerti tentang hukum syari’at Islam dalam sermdak dan perbuatannya. Lihat Abdul Wahab
Khalaf, Ilmu Ushul Figh,Terj. Noer IskandarKaidah-kaidah Hukum Islam (llmu Ushul Figh)
Jakarta: PT. Raja Grafindo, Cet. ke-6, 1996, h. 3.
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3. Macam-Macam Jarimah

Klasifikasi mengenajarimah bermacam-macani®ertama,dilihat
dari segi berat ringannya suatu hukuman, dibagijadertiga yakni,
hudud qishashdiyat, dan ta’zir. Kedua, dari segi niat si pembuat
digolongkan menjadi dua, sengaja dan tidak sengajtga, dilihat dari
segi cara mengerjakannya, yajauimah positif dan negatifKeempat,
dilihat dari segi orang yang menjadi korban yalarimah perseorangan
dan masyarakaKelima, dilihat dari segi tabiatnya yakrjarimah biasa
dan politik/ Namun Secara umujarimah digolongkan ke dalam tiga
bagian, yaitu:
a. Jarimah Hudud.

Jarimah hudud adalah jarimah yang diancam dengan
hukumanhad Hukumanhad sendiri adalah hukuman yang telah
ditentukan olelsyara’ dan merupakan hak Alldh.

Seperti hukuman mengenai seseorang yang melakuiacuipan,

dalam surat Al-Maidah ayat 38 sebagai berikut:

Oo00ooO0OOO0Oa-—++ doodOooo0O0oto-+ doood00000aa
00000 OOOOo00 Ooooooo Ooooo dooodooo doododooofoaa
® 0000000 0000000 000000 O 0000

" Rhona K.M. Smith, et alHukum Hak Asasi Manusi¥ ogyakarta: 2008, h. 7

® Ahsin Sakho Muhammad (ed€)nsiklopedi Hukum Pidana Islgrlakarta: Kharisma
lImu, Jilid 1, 2008, h. 99

° Kementrian Agama RIAI-Quran dan TerjemahBandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2010, h. 114
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yamgencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasarapagi
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari.Allah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-
Maidah: 38).

Dari ayat di atas dapat ditemukan sebuah kesimphaamwa
ciri jarimah hudud adalah:Pertama,Hukumannya telah ditentukan
syara’ dan tidak ada batas maksimal dan minirkadua,Hukuman
tersebut hak Allah, atau jika terdapat hak manusi&a hak Allah
didahulukan. Hudud merupakan hak Allah, sehingga hukuman
tersebut tidak dapat digugurkan oleh perseorargfan, orang yang
menjadi korban atau keluarganya atau masyarakagy yamakili
negara.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengelompokan
jarimah hudud Ulama Syafi'iyah menyebutkan ada 7 macam, yakni
penganiayaan, pemberontakan, zina, qadzaf, pencumiartad, dan
minum-muniman  yang memabukkan. Ulama  Malikiyah
menyebutkan ada 8, pembunuhan, penganiayaan, pamudean,
zina, gadzaf, perampokan, pencurian, murtad, daumiminuman
yang memabukkan. Sedangkan Ulama Hanafiyah merkbatalam

5 golongan, yakni zina, minum khamr, mencuri, mgraky dan

gadzaf'

19 Jaih Mubarok, dan Enceng Arif Faishidah Figh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana
Islam) Bandung, Pustaka Bani Quraiys, 2004, h. 2
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Namun secara umunjarimah hudud dibagi menjadi 7
macam, Yyaitu:JJarimah zina, Jarimah gadzaf (menuduh orang lain
berbuat zina)Jarimah Syurbal-khamrJarimah PencurianJarimah
Hirabah (perampokan atau pembegaldajjmah riddah (gangguan
keamanan)arimah pemberontakah

b. Jarimah Qishash dan diyat

Jarimah Qishasldandiyat merupakararimah yang diancam
dengan hukumangishashataudiyat Perbedaan dajarimah hudud
adalah mengenai kewenangan, jikadud merupakan kewenangan
Allah, sedangkangishash dan diyat merupakan kewenangan
manusia., walaupun demikian keduanya telah ditemtwaitehsyara’.

Oleh karena jarimah qishash dan diyat merupakan
kewenangan manusia, maka tidak mengenal batasasabat
mengenai hukuman, karena dalgamimah ini mengenal adanya
istilah maaf. Sehingga seseorang tidak akan mentaaman jika
pihak korban telah memaafkannya.

Hukuman mengenai pembunuhan dalam surat Al-Bagarah

ayat 178 sebagai berikut:

1 Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, Cet. ke-2, 2005, h.
X-Xi
2 Ahmad HanafiOp. Cit, h. 8
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0o00oo - 0000000000 dOO0ooodd - doo0000000a
OO000000 O dOOOoo0Ooo0 000 Aoooddododo oodOoo0oaa
OO00OOO0000 OoOOAOOHOO00 doofOoo0ooo0 ooodOoo0oaa
0000000 0000 ddooo 000000 000000 0 Ooo000000aa
OO00000000 - OoOOOooOOO000Oa - doodooood0a0 - Ooodoaa
0000 000000000 - 0000000 0 doodO0000aa- dooo00aa
0O0000 0000000000 Ood00o O OoodOdodo0.- oooooodooa

'* 0000000 0000000 0000000 0000000

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkamas kamu
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapg ya
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah
(yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang loiaiR,
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kapad
yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pulajg ya
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhanukam
dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pe@3.
Al-Bagarah: 178).

Dari ayat di atas menerangkan bahwa tidak setiaigtpea
pembunuhan, pelaku dapat diancam dengan hukuqisimash
Qishashhanya dikenakan kepada orang yang membunuh tertent
dengan cara-cara tertentu, dan korban tertentu Belaerti seorang
laki-laki muslim yang membunuh saudaranya laki-takislim, tentu
hukumannya berbeda dengan seorang laki-laki yanghbueuh

hamba sahaya.

Y Kementrian Agama RQp. Cit.,h. 27
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Kemudian pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja,
tentu hukumannya berbeda dengan pembunuhan yaagukiin
karena tidak sengaj&ugahasepakat bahwa pelaku yang diancam
dengan hukumargishash adalah seseorang yang berakal sehat,
dewasa, menghendaki korbannya mati, dan melangaanggndiri
perbuatannyd?

Pelaku pembunuhan yang tidak dapatjistiash karena
kondisi tertentu, harus diganti dengan hukuman tdiy@asar

berlakunyadiyat adalah firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 92:

0000 O0O0O0000 00000000 Oo0  oodO0o00a0 00000 000aa
Oodoooo - OodOooOoo-- 0ooodo. - 0O0og. 0 0do0000a
Ooddoooo - Ooo0O0oooo-— 0od00ocdd- ddodOoo000a
00000000000 OO0 Oooo Oaa - e 0o00 000000 oof0o000aa
0o0000 000000 Oo00000 - Oo0odo- 000 Ooood- Oooaag- o
00000 O 0000000000 Oo000000- OoodOoo00o0 - dooo00aa
OO0000000 OodOoodoooo . dooodoooodo Oodooo OO0 0o00a
00000000000 O0oOo0o00 000000 dnoodOoo00 dooo00aa
000000000 000000 0000 0o0a0 0 0odO000000 - dooo00aa
0 0000 00000 Oooodo0o dooooddooodododo. oodOoodoaa

'* 00000000 00000000 0000 0000000

* Ibnu Rusyd Bidayatul Mujtahid Terj. Abdurrahman, dan Haris AbdullaBidayatul
Mujtahid, Semarang: Asy-Syifa, 1990, h. 528
> Kementrian Agama RQp. Cit.,h. 93
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Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membi
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena terséldhk
sengaja)’, dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayal’ giang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itwudie
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedékajika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada Perjanjiann{da
antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak
memperolehnyd, Maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerinasvat
dari pada Allah. dan adalah Allah Maha mengetaagi |
Maha Bijaksana”. (QS. An-Nisa’: 92).

Diyat dilakukan dengan cara yang berbeda-beda, menurut
perbedaan jiwa, orang-orang yang berkewajiban mganpbalan
menurut kesengajaan, dan apakah disetujui olehakbdlah pihak
atau oleh orang yang mempunyai hgishashsaja. Para ulama
sepakat bahwdiyat dikenakan terhadap pembunuhan tidak sengaja,
dan pembunuhan sengaja yang dilakukan oleh seoramg tidak

memenuhi syarat taklifi. Seperti anak-anak, dangla.

16 Seperti: menembak burung terkena seorang mukmin.

7 Diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesimtak pidana téadap sesuatu
jiwa atau anggota badan.

18 Bersedekah di sini Maksudnya: membebaskan si peuafibdari pembayaran diat.

9 Maksudnya: tidak mempunyai hamba; tidak memperbbenba sahaya yang beriman
atau tidak mampu membelinya untuk dimerdekakan.umgrsebagian ahli tafsir, puasa dua bulan
berturut-turut itu adalah sebagai ganti dari perabay diat dan memerdekakan hamba sahaya.
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Menurut Wardi Muslich,jarimah gishashdan diyat hanya
dibagi menjadi dua, yakni pembunuhan dan pengaamgyaamun

ada penjabarannya, sebagai berikut:

1) Pembunuhan sengaja.
Adalah pembunuhan di mana perbuatan tersebut miadiedn
hilangnya nyawa yang disertai dengan niat untuk memh
korban. Unsur-unsurnya adalah: pertama, korban ahdal
manusia yang masih hidup. Kedua, korban mengalamakian.
Ketiga, pelaku menghendaki adanya kematian korban.

2) Pembunuhan menyerupai sengaja.
Merupakan perbuatan yang dilakukan dengan keseagaja
namun tidak ada niat dalam diri pelaku atas kemdkt@rban.
Unsur-unsur dari tindakan ini adalah: pertama, gagerbuatan
yang mengakibatkan kematian. Kedua, adanya kesaryaj
Ketiga, korban mengalami kematian.

3) Pembunuhan karena kesalahan.
Adalah pembunuhan yang dilakukan tanpa ada niakigaah,
karena kelalaian, kurang hati-hati dari pelaku. Wasisurnya
sebagai berikut, pertama, adanya perbuatan yangakiatkan
kematian. Kedua, perbuatan tersebut karena kekalirkietiga,
adanya sebab akibat antara kematian dan kekeliruan.

4) Penganiayaan sengaja.
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Adalah sebuah tindakan di mana pelaku sengaja oiedak
perbuatan dengan maksud melawan hukum, dengan chaksu

perbuatan tersebut mengenai dan melukai orang lain.

5) Penganiayaan tidak sengaja.
Merupakan perbuatan di mana pelaku sengaja melaksikatu
perbuatan, tetapi tidak ada maksud melawan huktem, tadak
dimaksudkan mengenai atau menyakiti orang3ain.
c. Jarimah ta’zir.

Ta’zir merupakanjarimah yang diancam dengan hukuman
ta'zir. Ta'zir menurut bahasa berasal dari kajae] yang artinya
mencegah dan menolak. Dari penjelasan tersebutt diipmbil
pengertian bahwgrimah ta’zir adalah suatu hukuman yang bersifat
mendidik yang dapat menjadi pelajaran bagi oranig ldan
mencegah pelaku supaya tidak mengulangi perbuadagy

Ta’zir adalah hukuman bagi perbuatan yang belum
ditetapkan olehsyara’, perbuatan tersebut merupakan perbuatan
maksiat yang meninggalkan kewajiban-kewajiban daglakukan
yang diharamkan. Seperti menolak membayar zakatjnggalkan
shalat fardlu, tidak membayar hutang, berkhianaty sebagainya.
Perbuatan maksiat yang diharamkan tersebut sepseticium

perempuan lain yang bukan istrinya, sumpah palsoippan dalam

2 Ahmad Wardi MuslihnHukum Pidana IslanmQp. Cit, h. 140



23

jual beli, riba, menyembunyikan penjahat, dan seaivgg.

Kemudian yang berwenang memutuskan hukumannya haddila

amri?

Ciri-ciri jarimahta’zir adalah hukumannya belum ditentukan
oleh syara’ dan ada batas maksimal dan minimalnya. Kemudian,
penentuan hukuman tersebut diserahkan kepada peahéfi

Jarimahta’zir dibagi kepada tiga bagian, yaitu:

1) Ta’zir karena melakukan perbuatan maksiat,

2) Ta'zir karena melakukan perbuatan yang membahayakan
kepentingan umum.

3) Ta'zir karena melakukan pelanggaran.

Kemudian jika dilihat dari segi hak yang dilanggata’zir
dibagi menjadi dua bagian, yakni:

1) Ta’zir yang menyinggung hak Allah, maksudnya adalah semua
perbuatan yang berkaitan dengan kepentingan daadtahatan
umum. Seperti penimbunan Sembako, penyelundupan, da
sebagainya.

2) Ta'zir yang menyinggung hak perorangan, mempunyai paagert
bahwa perbuatan tersebut berakibat merugikan hiak-ha

perseorangan. Seperti penghinaan, penipuan, dagaiaga®®

! Ibid., h. 249-250
22 bid., h. xii
23 Ahsin Sakho Muhammad (eds), JilidQp. Cit.,h. 100
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B. Ketentuan Tentang Malpraktek Medis
1. Pengertian Malpraktek Medis

Malpraktek medis adalah kelalaian dari seorang efokitau
perawat untuk mempergunakan tingkat kepandaiarilmarpengetahuan
dalam mengobati dan merawat pasien, yang lazimglipakan tdradap
pasien atau orang yang terluka menurut ukuran mdjklingan yang
sama’

Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga sebagaimi&utip
Yunanto dan Helmi menyebutkan istilah malpraktekngyadiartikan
dengan praktek kedokteran yang salah, tidak tepahyalahi undang-
undang atau kode etiR.Selanjutnya, Kamus Inggris-Indonesia karangan
John M. Echols dan Hassan Shadily mendefinisikalpractice sebagai
(1) salah mengobati, cara mengobati pasien yargh;s&P) tindakan
salah?®

Sedangkan menurut M. Jusuf Hanafi Malpraktek mexdialah

kelalaian seorang dokter untuk mempergunakan ttnggéaampilan dan

4 ). GuwandiMalpraktek MedikJakarta : Balai Penerbit FKUI, 1993, h. 3

% Ari Yunanto dan HelmiHukum Pidana Malpraktek Medilogjakarta: Penerbit Andi,
2010, h. 7

% John M. Echols dan Hassahagily, Kamus Inggris-Indonesjalakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, Cet. Ke-5, 2005, h. 371
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ilmu pengetahuan yang lazim dipergunakan dalam olstgpasien atau

orang yang terluka menurut ukuran di lingkungangysamét.”

Selain itu Adami Chazawi juga mendefinisikan malpe&
kedokteran adalah dokter atau tenaga medis yangadesengaja atau
kelalaian melakukan perbuatan (aktif/pasif) dalarakiek kedokteran
pada pasiennya dalam segala tingkatan yang melaSg¢gadar Prosedur
Operasional (SPO) atau melanggar hukum dengan trdakiliki Surat
Izin Praktik atan Surat Tanda Register yang menikaoukerugian bagi
tubuh, kesehatan fisik, mental atau nyawa pasi@mgga membentuk
pertanggungjawaban dokt&r.

Dari berbagai pengertian diatas dapat penulis déan
malpraktek sebagai suatu tindak kelalaian darissepdokter atau tenaga
kesehatan lainnya untuk menerapkan tingkat ketdampidan
pengetahuannya di dalam memberikan pelayanan damgopatan
tethadap seorang pasien yang lazimnya diterapkan dalangobati dan
merawat orang sakit atau terluka di lingkungan ysenma sesuai dengan
Standar Prosedur Operasional (SPO) tenaga medis

2. Unsur-Unsur Malpraktek Medis

Untuk melihat apakah tindakan yang dilakukan dokietam

menjalankan profesinya tersebut malpraktek ataamukda empat unsur

yang bisa digunakan yaitu:

27 M. Jusuf HanafiEtika Kedokteran dan Hukum Kesehataakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 1999, h. 87
8 Adami ChazawiMalpraktek Kedokteranvialang: Bayumedia, 2007, h. 10
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a. Dokter kurang menguasai IPTEK kedokteran yang unheriaku
dikalangan profesi kedokteran;
b. Memberikan pelayanan kedokteran dibawah standéegro
c. Melakukan kelalaian yang berat atau memberikanypakn yang
tidak hati-hati;
d. Melakukan tindak medis yang bertentangan dengaarhuilan
e. Mengakibatkan pasien luka atau cacat atau menifiggal
Menutut Munir Fuady bahwa suatu tindakan dokter atlap
digolongkan sebagai tindakan malpraktek yang meatykdn dokter
harus bertanggungjawab secara administrasi, perdaapun pidana,
maka haruslah memenuhi elemen-elemen yuridis sebagkut:
a. Adanya tindakan, dalam arti berbuat atau tidak uerfpengabaian)
b. Tindakan tersebut dilakukan oleh dokter atau oledng@ dibawah
pengawasannya (seperti oleh perawat), bahkan jlgja menyedia
fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, klinilgtak, dan lain-lain
c. Tindakan tersebut berupa tindakan medik, baik leertipdakan
diagnostic, terapi, atau manajemen kesehatan
d. Tindakan tersebut dilakukan bedap pasiennya
e. Tindakan tersebut dilakukan secara:
1) Melanggar hukum, dan atau;
2) Melanggar kepatutan, dan atau;

3) Melanggar kesusilaan, dan atau;

» Anny lIsfandyarie,Malpraktek dan Resiko Medik Dalam Kajian Hukum mRiga
Jakarta: Prestasi Pustaka, Cet. ke-1, 2005, h. 45
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4) Melanggar prinsip-prinsip profesionalitas
f. Tindakan tersebut dilakukan dengan kesengajaan lketidakhati-
hatian
g. Tindakan tersebut menyebabkan pasiennya mengalami:
1) Rasa sakit, dan atau;
2) Luka, dan atau;
3) Cacat, dan atau;
4) Kematian, dan atau;
5) Kerusakan pada tubuh dan atau jiwa, dan atau;
6) Kerugian lainnya téradap pasieri’
3. Macam-Macam Malpraktek Medis
Adapun malpraktek medis dibagi menjadi tiga bentykjtu
sebagai berikut:
a. Malpraktek perdata
Malpraktek perdata terjadi apabila terdapat hal-jahg
menyebabkan tidak dipenuhinya isi perjanjiawariprestagr’
didalam transakgkerapeutik? oleh dokter atau tenaga kesehatan lain
atau terjadinya perbuatan melanggar hukum sehinggambulkan

kerugian pada pasién.

** Munir Fuadi,Sumpah Hippocratesakarta: PT. Citra Aditya Bakti, 2005, h. 2

31 Wanprestasi adalah suatu keadaan dimana sesetitakgmemenuhi kewajibannya
yang didasarkan pada suatu perjanjian atau kontrak.

%2 Terapeutik adalah hal-hal yang berhubungan depgagobatan penyakit. Lihat Tim
Prima Penakamus Iimiah PopulerSurabaya, Gitamedia Press, Cet. ke-1, 2006,5. 46

% Ahmad SofyanMalpraktik dan Resiko Medik Dalam Kajian Hukum RidaJakarta:
Prestasi Pustaka, Cet. ke-1, 1990, h. 33
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b. Malpraktek pidana
Malpraktek pidana karena kealpaan, misalnya lahingga
mengakibatkan kematian atau luka-luka, seorangepasiengalami
kelumpuhan otot leher akibat vakum ekstraksi yailgkadkan 3
tahun sebelumnya, seorang bayi di Malang mati teygang di meja
operasi karena kealpaan dokter dan perawat. Mdgkalang dapat
dituntut pertanggungjawaban secara pidana adalsdildtean dalam
menjalankan praktek yang berkaitan dengan pelaagg#&UH
pidana®*
c. Malpraktek administrative
Malpraktek administrative, misalnya dengan sengaja
melakukan praktek kedokteran tanpa memiliki Sustda Register
(STR), sengaja melakukan praktik kedokteran tanpmitiki Surat

Izin Praktik (SIP) atau tidak memasang papan n&ma.

* Rio Cristiawan,Aspek Hukum Kesehatan Dalam Upaya Medis Transpa@agan
Tubuh Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, Cet. ke-1,200 56-57

% Agus Gufron(ed), Tanggungjawab Hukum dan Sanksi bagi Dokiiéid 2, Jakarta:
Prestasi Pustaka, Cet. ke-1, 2006, h. 178-179



